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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

a. Bentuk dan makna adjektiva dalam bahasa Mongondow yaitu terdapat 

dalam cerita rakyat dan tulisan adat istiadat. Bentuk dan makna yang 

terdapat dalam cerita rakyat dan tulisan adat istiadat tersebut yaitu bentuk 

adjektiva dasar, adjektiva berulang, adjektiva berafiks, dan bentuk adjektiva 

majemuk. Penjelasan terhadap interferensi leksikal pada kelas kata tersebut 

sebagai berikut. 

1)  Bentuk adjektiva dasar yaitu: bonu ‘dalam’, lanit ‘lanit’, diug ‘dekat’, 

lutu’ ‘matang’, ligay ‘cepat, onggot ‘lama’. 

2)  Bentuk adjektiva berulang yaitu: bodok-bodok ‘bodoh-bodoh’. 

3)  Bantukadjektiva berafiks yaitu: mogaga ‘cantik’, moloben ‘besar’, 

molanggo ‘panjang’, mokotabi kasihab/sayang’, motolog ‘deras’. 

4)  Bentuk adjektiva majemuk yaitu: pia gina ‘baik hati/hati senang’. 

b. Bentuk dan makna adjektiva dalam bahasa Bolango yaitu terdapat dalam 

cerita rakyat. Bentuk dan makna yang terdapat dalam cerita rakyat dan 

tulisan adat istiadat tersebut yaitu bentuk adjektiva dasar, adjektiva 
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berulang, adjektiva berafiks, dan bentuk adjektiva majemuk. Penjelasan 

terhadap interferensi leksikal pada kelas kata tersebut sebagai berikut. 

1) Bentuk adjektiva dasar yaitu: hokondo ‘sedikit’, lauso ‘cepat’, uditi 

‘kecil’, udamba ‘besar’, tutu’ benar’, wajibu ‘wajib’. 

2) Bentuk adjektiva berulang yaitu: sai-saito ‘sakit-sakitan’, lobu-lobue 

‘lama-lama’. 

3) Bantuk adjektiva berafiks yaitu: moyato ‘jahat’, hohobatu ‘sendiri’, 

howauto ‘banyak’, motau ‘pintar’, motabi ‘sayang’. 

4) Bentuk adjektiva majemuk yaitu: mopia no ginawa ‘baik hati’. 

c. Persamaan adjektiva bahasa Mongondow dan bahasa Bolango dilihat dari 

cara pengucapannya dan memiliki arti kata yang sama.. Ada pun 

perbedaannya hanya memiliki perbedaan kata yang sedikit. 

d. Perbedaan adjektiva bahasa Mongondow dan bahasa Bolango memiliki arti 

kata yang sama, tetapi memiliki pengucapan atau kata bahasa daerah yang 

berbeda. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV dapat 

disarankan kepada pihak-pihak berikut. 

a. Bagi pemerintah daerah 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pelestarian dan materi 

tambahan untuk penyusunan kamus bahasa Mongondow dan bahasa Bolango. 
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b. Bagi pendidikan 

Penelitian ini dapat digunakan untuk membantu pembelajaran siswa 

dalam meningkatkan kompetensi pembelajaran komparasi adjektiva bahasa 

Mongondow dengan bahasa Bolango. Selain itu, dapat dijadikan materi 

tambahan untuk SD dan SMP dalam mata pelajaran Muatan Lokal (Mulok) di 

sekolah. 

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini merupakan sarana bagi peneliti untuk mengaplikasikan 

ilmu yang sudah diperoleh selama perkuliahan khususnya pada materi 

adjektiva. 

d. Bagi masyarakat 

Penelitian ini dapat menambah wawasan terhadap masyarakat 

mengenai persamaan dan perbedaan adjektiva bahasa mongondow dan bahasa 

Bolango. 
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